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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Zal Z zet (dengan titik di atas

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye
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ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ’ koma terbalik (di atas)

غ Ghain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ` Apostrof

ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

أ = a آ = ā

إ = i أي =  ai إي = ī

أ = u أو = au أو = ū

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرأة جمیلة ditulis mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فا طمة ditulis fātimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rojulu

السیدة ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi’

الجلا ل ditulis al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /`/.

Contoh:

أمرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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ABSTRAK

Subandi, Miftah Faizah, 2023. Pembiasaan Kegiatan Infaq Untuk
Mengembangkan Karakter Peduli Sosial Siswa Kelas XII Di Madrasah Aliyah
Negeri Pemalang. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Riskiana, M.Pd

Kata Kunci : Pembiasaan, Kegiatan Infaq, Karakter Peduli Sosial

Infaq merupakan mengeluarkan beberapa harta yang dimiliki untuk
membantu atau kepentingan individu lain. Satuan pendidikan banyak yang
menerapkan infaq dikesehariannya untuk menanamkan pendidikan karakter pada
siswa, salah satunya di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang.

Adapun rumusan masalah penelitian ini, yaitu bagaimana Pelaksanaan
kegiatan infaq untuk mengembangkan karakter peduli sosial siswa kelas XII di
Madrasah Aliyah Negeri Pemalang? bagaimana respon siswa dalam kegiatan
infaq untuk mengembangkan karakter peduli sosial siswa kelas XII di Madrasah
Aliyah Negeri Pemalang? dan bagaimana dampak kegiatan infaq untuk
mengembangkan karakter peduli sosial siswa kelas XII di Madrasah Aliyah
Negeri Pemalang?. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
kegiatan infaq untuk mengembangkan karakter peduli sosial siswa kelas XII di
Madrasah Aliyah Negeri Pemalang. Mendeskripsikan respon siswa dalam
kegiatan infaq untuk mengembangkan karakter peduli sosial siswa kelas XII di
Madrasah Aliyah Negeri Pemalang dan untuk mendeskripsikan dampak kegiatan
infaq untuk mengembangkan karakter peduli sosial siswa kelas XII di Madrasah
Aliyah Negeri Pemalang.

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan. Sumber data penelitiannya yaitu sumber data primer yang
diambil dari siswa kelas 12, ketua OSIS, ketua IRMA, penanggung jawab
kegiatan infad dan kepala sekolah serta sumber data sekunder yang diperoleh dari
buku, jurnal dan hasil penelitian sebelumnya. Teknik pengumpulan data dengan
wawancara dan dokumentasi. Analisis yang digunakan melalui merangkum data,
menyajikan data supaya dapat dipahami dan menarik simpulan.

Hasil penelitian menunjukkan pertama, pelaksanaan kegiatan infaq ini
dilakukan semua siswa dengan tidak ditentukan jumlah nominalnya berarti
seikhlasnya. Pelaksanaan dilakukan dengan cara pembiasaan yang bertujuan untuk
melatih siswa terbiasa melakukan infaq sehingga akan terbentuk karakter peduli
sosial pada siswa. Proses pengumpulan infaq dikoordinator dari penanggung
jawab kegiatan tersebut dan dibantu oleh OSIS dan IRMA. Kedua, Respon siswa
dalam kegiatan infaq ini antusias dan ada yang tidak. Namun dapat dilihat dari
banyaknya siswa yang berinfaq maka menunjukkan bahwa siswa mengerti akan
manfaat berinfaq dan dengan kegiatan infaq tersebut siswa telah terbentuk
karakter peduli sosial seperti memiliki rasa peduli terhadap sesama. Ketiga, dari
kegiatan infaq tersebut akan berdampak pada siswa dimana ada dampak positif
dan juga negatif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah bagian yang penting dalam kehidupan manusia.

Manusia dapat mengembangkan pengendalian diri, kepribadian yang baik,

akhlak mulia, kecerdasan, keterampilan dan spiritual agama bisa melalui

pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa misi pendidikan berada tepat di

pundak sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Apalagi jika dikaitkan

dengan pesatnya perubahan zaman sekarang yang berdampak signifikan

terhadap cara berpikir, bertindak, dan berperilaku siswa.

Bangsa Indonesia sangat membutuhkan banyak sumber daya manusia

(SDM) pendidikan karakter yang berkualitas agar dapat mendukung

pelaksanaan program pembangunan dengan baik. Disinilah diperlukan

pendidikan yang berkualitas untuk membantu bangsa mencapai cita - cita

bangsa yaitu memiliki sumber daya yang berkualitas dan membahas hubungan

pendidikan dengan sumber daya manusia yang berkualitas.

Pendidikan yang dapat mengintegrasikan pendidikan karakter dengan

pendidikan yang dapat memaksimalkan perkembangan anak dalam segala

dimensi sangat dibutuhkan saat ini (kognitif, fisik, sosial-emosi, kreativitas,

dan spiritual). Pementukan anak sebagai manusia seutuhnya merupakan fokus

dari model pendidikan ini.

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang tidak dapat bertahan

hidup sendiri dan selalu bergantung pada orang lain untuk mendapatkan
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dukungan. Orang harus mencintai, menghormati, dan merawat orang-orang dan

hal-hal di sekitar mereka dalam situasi sosial. Sikap memperhatikan sesuatu

yang tidak bermaksud mencampuri urusan orang lain melainkan membantu

penyelesaian masalah dengan maksud berbuat baik agar tercipta keseimbangan

sosial dikenal dengan istilah kepedulian ini.

Orang memiliki perasaan ketika sesuatu terjadi di sekitar mereka.

Namun, hanya beberapa bentuk kepekaan sosial dapat terwujud karena

berbagai alasan, termasuk waktu, dan jarak. Kehidupan manusia kini menuju

individualisme, di mana ciri khas masyarakat kita yang mulai menghilang

seperti sikap saling tolong-menolong. Saat ini sedikit kepedulian terhadap

orang lain.1

Nilai-nilai peduli sosial terus merosot di era globalisasi ini, khususnya di

kalangan pelajar atau penduduk yang lebih muda. Ada beberapa alasan

perubahan kepedulian sosial ini, antara lain ketidakpedulian, kemauan sendiri,

pengkhianatan teman, dan lain-lain. Alasan hilangnya nilai-nilai ini banyak dan

beragam, termasuk ketidakadilan sosial atau peringkat sosial yang rendah,

sikap egois individu, kurangnya pemahaman atau penyembunyian prinsip-

prinsip kepedulian sosial, dan kurangnya toleransi, simpati, dan empati. Hal ini

menjadi salah satu cambuk institusi pendidikan seiring dengan menurunnya

kesadaran sosial.

Oleh karena itu kehidupan seseorang sangat dipengaruhi oleh

pendidikannya. Kecerdasan, keterampilan, potensi diri, dan perkembangan

1 Ngainun Naim. Character Building :Optimalisasi Peran Pendidikan Dalam Pengembangan
Ilmu & Pembentukan Karakter Bangsa. (Yogyakarta:Ar-Rush Medi, 2012), hlm. 207.
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seseorang sebagai individu yang sadar sosial, cerdas, dan kreatif semuanya

dapat ditingkatkan melalui pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 20

Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sengaja dan terencana untuk

mewujudkan lingkungan belajar dan proses pembelajaran. Agar peserta didik

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan

keterampilan. Oleh karena itu, pendidikan harus menghasilkan generasi

individu yang cerdas secara moral dan intelektual.

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu membutuhkan orang lain,

dan manusia membutuhkan interaksi dengan makhluk lain. sehingga sistem

pendidikan harus menumbuhkan dalam diri siswanya sikap peduli terhadap

sesama. Membantu dan mempertimbangkan kebutuhan orang lain, merupakan

tindakan yang terpuji, perilaku ini sering disebut sebagai kepedulian atau

perhatian.2 Oleh karena itu, diperlukan pengajaran, pengenalan, dan

pengembangan yang ekstensif agar sikap peduli ini berkembang dan mendarah

daging dalam diri seseorang. Salah satu topik yang termasuk dalam kurikulum

pendidikan agama Islam adalah kepedulian sosial, yang merupakan contoh dari

tindakan mulia hubungan manusia dengan orang lain.

Kepedulian sosial dalam pendidikan terhadap anak-anak menjadi sangat

penting sebagai strategi lanjutan dari permasalahan pendidikan tersebut.

Pemrograman kegiatan kepedulian sosial sangat penting dilakukan di setiap

jenjang pendidikan untuk membantu peserta didik berkembang menjadi

2 Muhammad yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar, dan Implementasi (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), hlm. 112.
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manusia ideal yang peduli terhadap sesama. Sedangkan pembentukan sikap

kepedulian sosial dilakukan melalui berbagai metode, seperti metode

keteladanan (nasihat, cerita, pembiasaan kata, pengawasan, perhatian, tindakan

dan lain-lain). Lembaga pendidikan di Pemalang yakni Madrasah Aliyah

Negeri Pemalang dalam hal ini memprogramkan Jum’at amal yaitu kegiatan

infaq.

Berdasarkan pengamatan dan observasi peneliti kegiatan infaq ini

dilakukan setiap hari jum’at dilaksanakan di setiap kelas, pada waktu itu semua

aktivitas pembelajaran diberhentikan sejenak untuk melaksanakan kegiatan

infaq. Kegiatan infaq ini bersifat sunah, tidak ditentukan nominalnya.3

Definisi yang paling umum dari infaq adalah shorful mal ilal hajah, yang

berarti mengalokasikan atau membelanjakan sumber daya untuk memenuhi

kebutuhan. Infaq bisa berarti baik atau buruk. Akibatnya terjadi infaq fi

sabilillah, atau infaq di sepanjang jalan Allah SWT. Infaq dalam jalan setan,

atau disebut infaq fi sabilis. Program Jum’at amal berupa kegiatan infaq

merupakan kegiatan unggulan Madrasah Aliyah Negeri Pemalang. Selain

mendidik dan membimbing siswa yang cerdas jasmani, Madrasah Aliyah

Negeri Pemalang juga menekankan pentingnya kecerdasan spiritual,

kecerdasan sosial, dan kecerdasan spiritual sebagai bagian dari kurikulum yang

berorientasi pada keberhasilan. Madrasah ini melakukan berbagai kegiatan, dan

beberapa yang paling unggul, seperti Jumat amal, adalah kegiatan infaq. Hal ini

karena memiliki empati, simpati, dan kepedulian terhadap orang lain akan

3 Hasil observasi di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang pada tanggal 30 Maret 2023.
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membantu seseorang mengembangkan kecerdasan emosional yang sempurna

di samping kecerdasan dan kecerdasan intelektual.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dari

penjelasan latar belakang diatas dengan judul “Pembiasaan Kegiatan Infaq

Untuk Mengembangkan Karakter Peduli Sosial Siswa Kelas XII Di

Madrasah Aliyah Negeri Pemalang”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan infaq untuk mengembangkan karakter

peduli sosial siswa kelas XII di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang?

2. Bagaimana respon siswa dalam kegiatan infaq untuk mengembangkan

karakter peduli sosial siswa kelas XII di Madrasah Aliyah Negeri

Pemalang?

3. Bagaimana dampak dari kegiatan infaq untuk mengembangkan karakter

peduli sosial siswa kelas XII di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitiannya adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan infaq untuk mengembangkan

karakter peduli sosial siswa kelas XII di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang.

2. Untuk mengetahui respon siswa dalam kegiatan infaq untuk

mengembangkan karakter peduli sosial siswa kelas XII di Madrasah Aliyah

Negeri Pemalang.
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3. Untuk mengetahui dampak dari kegiatan infaq untuk mengembangkan

karakter peduli sosial siswa kelas XII di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan mampu

menghasilkan temuan yang bermanfaat, baik secara teoritis maupun praktis:

1. Manfaat Teoritis

a. Kegiatan infaq di sekolah dan pendidikan karakter peduli sosial ini dapat

dimanfaatkan sebagai tambahan kajian literatur ilmiah. Selain itu, telah

berkembang menjadi sumbangan keilmuan berupa gagasan teori,

pendekatan, dan bahan ajar yang membantu siswa mengembangkan

karakter peduli sosialnya.

b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi dan sumber

informasi bagi peneliti yang meneliti lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

Dapat memberi saran dan meningkatkan cara program kegiatan

infaq dipraktikkan untuk siswa, memastikan bahwa sifat tanggung jawab

sosial yang dikembangkan siswa ditegakkan.

b. Bagi peneliti

Dapat mengembangkan pengetahuan yang lebih lengkap tentang

bagaimana kegiatan infaq digunakan untuk membantu siswa di Madrasah

Aliyah Negeri Pemalang tenteng mengembangkan kesadaran sosial yang

peduli.
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c. Bagi pembaca

Dapat mengetahui informasi dan memperoleh pengetahuan bahwa

pembentukan karakter yang berjiwa sosial dapat dilakukan dengan

mengamalkan program infaq.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan penelitian

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini memakai jenis penelitian lapangan. Peneliti

mengamati lokasi data dan terlibat langsung dengannya melalui

observasi, wawancara dan data kepustakaan.4 Pengembangan karakter

peduli sosial siswa di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang melalui

pembiasaan kegiatan infaq merupakan sasaran dari penelitian ini.

b. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti yaitu menggunakan penelitian

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah bagian dari penelitian yang

berorientasi pada tujuan menggambarkan kejadian di lapangan dan

informasi yang diperoleh dari partisipan.5 Ciri dari penelitian kualitatif

yakni data deskriptif, data deskriptif dapat dikumpulkan dari observasi,

dokuntasi dan wawancara. Dimana nanti datanya dipilih dan dirangkum

4 Sugiarti, dkk., Desain Penelitian Kualitatif Sastra, (Malang: Uniersitas Muhammadiyah
Malang, 2020), hlm. 39.

5 Moh Slamet Untung, Metodologi Penelitian: Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan
Sosial, (Yogyakarta: Litera, 2019), hlm. 248.
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kedalam penuturan / pelukisan suatu keadaan. Penuturan / pelukisan

inilah yang disebut dengan data deskriptif.6

2. Tempat dan waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang,

Jawa Tengah. Waktu penelitian dimulai pada bulan Maret 2023 sampai

dengan bulan April 2023. Penentuan waktu penelitian mengacu pada

kalender akademik.

3. Sumber Data

a. Sumber data primer

Data primer adalah sebuah data yang di peroleh peneliti dari

sumber utama dimana dengan mengumpulkan informasi berupa

melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi dahulu. Sumber data

primernya yang dimaksud yaitu tentang kegiatan infaq di Madrasah

Aliyah Negeri Pemalang. Adapun data yang diperoleh dari sumber data

ini adalah Ketua organisasi siswa intra sekolah (OSIS), ketua Ikatan

remaja masjid MAN Pemalang (IRMA), 3 Siswa kelas XII, bapak Jainal

Abidin selaku penanggung jawab kegiatan infaq dan kepala sekolah.

b. Sumber data sekunder

Setelah peneliti sudah mengumpulkan data primer kemudian data

tersebut belum cukup untuk hasil penelitian ini maka peneliti

menggunakan data sekunder. Data sekunder ini berarti suatu data yang

telah diperoleh dari penelitian sebelumnya atau data yang sudah pernah

6 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), hlm. 4.
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terkumpul dan dapat diambil dalam penelitian kualitatif meliputi dengan

melihat arsip-arsip, dokumen, literatur yang relevan ataupun kajian yang

ada pada penelitian ini data yang didapatkan nantinya diperoleh pada

data yang sudah tersedia.

Dalam penelitian ini, sumber data sekunder diambil dari sumber

lain yang relevan, seperti buku-buku, website, artikel, jurnal dan skripsi

yang membahas tentang pembentukan karakter peduli sosial.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi merupakan metode penelitian pengamatan langsung di

lapangan sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas dan

data yang lebih banyak. Dalam observasi ini peneliti mengobservasi

mengenai kegiatan infak dalam meningkatkan karakter peduli sosial

siswa Madrasah Aliyah Negeri Pemlang.

b. Wawancara

Wawancara adalah dialog tatap muka antara peneliti dengan

narasumber mengenai objek yang diteliti yang telah dirancang

sebelumnya.7 Metode wawancara merupakan cara pengumpulan data

oleh pewawancara agar mendapat informasi dari yang diwawancarai.8

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang

bagaimana kegiatan infak siswa dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri

Pemalang.

7 Muri Yusuf, Metode Penelitian, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2014), hlm. 372.
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2013), hlm. 155.
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c. Dokumentasi

Dengan menggunakan teknik dokumentasi, dapat ditemukan

informasi yang tertulis dan relevan dengan tujuan penelitian yang telah

diarsipkan atau didokumentasikan.9 Pada penelitian studi kasus atau

penelitian lapangan penggunaan dokumentasi sangat penting untuk

menguatkan dan menambah bukti dari sumber-sumber lainnya. Dokumen

sangat membantu dalam proses verifikasi dan menyediakan data yang

lebih spesifik serta menguatkan sebuah informasi.

Dengan metode dokumentasi ini penelitian mengumpulkan data

dari berbagai gambar yang telah diambil dari lapangan sebagai penguat

dari observasi dan wawancara sebagai tanda bukti dan penguat data bagi

penelitian yang telah dilakukan. Dokumen yang digunakan dalam

penelitian ini terkait profil sekolah.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah proses analisis yang terdiri dari empat

alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau

verifikasi.

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan data yang dapat disaring. dirangkum dan

dipilih dengan cara tepat, sehingga nantinya dapat ditarik suatu

kesimpulan atau pembuktian dan data dapat diarahkan.

9 Sutanto Leo, Kiat Jitu Menulis Skripsi, Tesis dan Desertasi (Jakarta: Erlangga, 2013),
hlm. 101.
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Pada tahap ini, analis mengumpulkan informasi yang berkaitan

dengan pembiasan infak dalam mengembangkan siswa berwawasan

sosial di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang dengan menggunakan

berbagai strategi sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai informasi

dasar dalam penelitian.

b. Penyajian Data

Penyajian data adalah proses pemilihan data yang relevan dan

bermakna untuk penyajian data berikutnya memberikan kesempatan

untuk membuat kesimpulan atau menarik kesimpulan dalam penelitian..

Penyajian data dalam proses penelitian berupa deskripsi subjektif yang

tentunya berpusat pada arah utama penelitian yaitu inisiatif untuk

mengembangkan karakter peduli sosial siswa di Madrasah Aliyah Negeri

Pemalang.

c. Verifikasi

Pada tahap akhir ini seorang peniti akan memberikan sebuah

analisinya yang berupa penarikan kesimpulan dan pemeriksaan suatu

data yang telah diperoleh. Penarikan kesimpulan ini dapat diambil dari

data yang telah diperoleh baik dari data wawancara, observasi dan

dokumentasi yang nantinya lebih memfokuskan hanya pada pembiasaan

kegiatan infaq dalam mengembangkan karakter peduli sosial siswa.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini digunakan untuk mempermudah dan

memberikan gambaran isi dari setiap bab nya. Pada skripsi ini terdapat lima
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bab, dari masing-masing bab terdapat sub bab. Adapun sitematika penulisan

skripsi kali ini sebagai berikut :

1. Bagian awal :

Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul, halaman judul, halaman

pernyataan keaslian, catatan pembimbing, halaman validasi, panduan

transliterasi, halaman persembahan, halaman moto, abstrak, kata pengantar,

daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar dan daftar lampiran.

2. Bagian Isi :

Bab I. Pendahuluan berisi gambaran keseluruhan proposal yang

meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan

penelitian, metode penelitian ( jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data) dan sistematika

penulisan.

Bab II. Landasan teori berisi deskripsi teori. Kemudian penelitian

yang relevan pada penelitian yang akan dilaksanakan dan kerangka berpikir.

Bab III. Hasil penelitian menerangkan mengenai hasil penelitian yang

diperoleh berisi profil lembaga tempat penelitian dan hasil penelitian untuk

rumusan masalah.

Bab IV. Analisis hasil penelitian ini meliputi data hasil penelitian

yang disajikan dalam bentuk statistika deskriptif, analisis data dan

pembahasan hasil penelitian berupa angka yang diinterpretasikan dengan

kata-kata dan interpretasi tersebut dijelaskan lebih lanjut.
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Bab V. Penutup meliputi simpulan dan saran penelitian. Bab ini

berfungsi untuk memberikan inti dari uraian yang telah di jabarkan diatas.

3. Bagian akhir merupakan bagian penutup. Kemudian bagian akhir terdiri dari

daftar pustaka, lampiran serta daftar riwayat hidup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas dan hasil analisis penelitian, pembiasaan

kegiatan infaq untuk mengembangkan karakter peduli sosial siswa kelas XII di

Madrasah Aliyah Negeri Pemalang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang pembiasaan infaq dilaksanakan

seminggu sekali pada hari Jum’at pagi sehabis pembacaan do’a bersama

dikelas masing-masing sebelum kegiatan belajar mengajar yang mana dalam

proses pengumpulan infaq dikoordinator dari penanggung jawab kegiatan

tersebut dan dibantu oleh organisasi siswa intra sekolah (OSIS) dan ikatan

remaja masjid (IRMA). dilaksanakan oleh beberapa anggota OSIS dan

IRMA yang mendatangi perkelas untuk proses pengumpulan infaq

seikhlasnya kepada siswa yang berada di dalam kelas tersebut. Untuk

pendistribuan dana hasil kegiatan infaq dialokasikan untuk warga sekolah.

2. Respon siswa dari pembiasaan kegiatan infaq untuk mengembangkan

karakter peduli sosial siswa di Madrasah aliyah Negeri Pemalang yaitu

antusias dan ada yang tidak. Namun dapat dilihat dari banyaknya siswa

yang berinfaq maka menunjukkan bahwa siswa mengerti akan manfaat

berinfaq dan dengan kegiatan infaq tersebut siswa telah terbenntuk karakter

peduli sosial seperti memiliki rasa peduli terhadap sesama.

3. Ada dua dampak yang dialami siswa di Madrasah aliyah Negeri Pemalang

setelah melakukan pembiasaan kegiatan infaq terhadap pembentukan
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karakter peduli sosialnya yaitu dampak positif dan dampak negatif. Dampak

positif pemibiasaan infaq tersebut ialah siswa menjadi terbiasa berinfaq

dimanapun tanpa diperintah, siswa agar suka menolong sesama dan melatih

siswa ikhlas, menjadikan siswa supaya memiliki sifat simpati dan empati

serta dapat mengembangkan dan membantu kebutuhan sarana dan prasarana

madrasah. Dampak negatif siswa yang berkecukupan tidak mengikuti infaq

karena tidak punya uang, memaksa orang tua untuk memberinya uang.

B. Saran

1. Untuk Peneliti

Dalam penelitian ini bukan penelitian yang paling ideal sehingga

masih banyak kekurangan dan kesalahan dalam penelitian ini. Sebagai

hasilnya peneliti yang lain supaya bisa melakukan kajian yang lebih baik,

tentang bagaimana pembiasaan kegiatan infaq untuk membentuk karakter

peduli sosial siswa yang dapat ditelaah lebih detail.

2. Untuk Madrasah

Agar nilai-nilai kepedulian sosial siswa yang telah ditanamkan kepada

siswa dapat tertanam dalam kehidupannya sepanjang hayatnya, maka

sekolah harus terus menerapkan, menjunjung tinggi, dan

mengembangkannya.

3. Untuk Pembaca

Di era globalisasi ini rasa kepedulian sosial semakin menurun, maka

dari itu kita harus memperbaikinya menjadi lebih baik lagi. Ada beragai

macam cara yang bisa dilakukan untuk mengembangkan peduli sosial
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siswa, seperti yang sudah diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang

dengan cara pembiasaan kegiatan infaq. Jadi pembaca dapat mengacu pada

hal ini saat mempraktekkan karakter peduli sosial. Diharapkan pembaca

dapat menerapkan apa yang mereka pelajari dari penelitian ini dengan cara

yang benar
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dilakukan dengan Kepala Madrasah Aliyah Negeri

Pemalang

Nama Narasumber :

Hari/Tanggal :

Tempat :

1. Menurut pandangan bapak, apakah sangat pendidikan karakter peduli sosial

bagi siswa? Alasannya

2. Bagaimana sikap awal peserta didik sebelum adanya kegiatan infaq di

Madrasah?

3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan infaq di Madrasah?

4. Menurut bapak apakah kegiatan infaq tersebut dapat membentuk karakter

peduli sosial peserta didik? Alasannya

5. Bagaimana dampak dari kegiatan infaq tersebut?



PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dilakukan dengan Bapak Jainal Abidin selaku guru

penanggung jawab kegiatan infaq di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang

Nama Responden :

Hari/Tanggal :

Tempat :

1. Apa yang bapak ketahui tentang infaq?

2. Menurut pandangan bapak, seberapa penting pendidikan karakter peduli sosial

bagi siswa?

3. Menurut bapak, tujuan dari adanya kegiatan infaq itu apa?

4. Bagaimana pelaksanaan dari kegiatan infaq di madrasah?

5. Apakah dari pembiasaan kegiatan infaq tersebut efektif untuk membentuk

karakter peduli sosial bagi siswa?

6. Menurut bapak apa saja sikap kepedulian sosial yang ditunjukan peserta didik

kelas XII setelah melakukan kegiatan infaq?

7. Bagaimana respon peserta didik dalam kegiatan infaq?

8. Bagaimana pendistriusian dana hasil dari kegiatan infaq tersebut?

9. Bagaimana dampak dari kegiatan infaq bagi siswa?



PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dilakukan dengan ketua Osis Madrasah Aliyah Negeri

Pemalang

Nama Responden :

Hari/Tanggal :

1. Pelaksanaan infaq dilakukan dimana?

2. Bisa jelaskan bagaimana proses pengumpulan infaq di Madrasah?

3. Untuk hasil  infaq dialokasikan dimana?

4. Bagaimana respon siswa saat kegiatan infaq?



PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dilakukan dengan ketua IRMA Madrasah Aliyah Negeri

Pemalang

Nama Responden :

Hari/Tanggal :

Tempat :

1. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan infaq di Madrasah?

2. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan infaq tersebut?

3. Bagaimana pemanfaatan dari kegiatan infaq tersebut?

4. Bagaimana respon siswa saat kegiatan infaq?



PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dilakukan dengan Siswa kelas XII Madrasah Aliyah

Negeri Pemalang.

Nama Narasumber :

Hari/Tanggal :

Tempat :

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan infaq di Madrasah?

2. Apakah di kelas XII semuanya membayar infaq?

3. Bagaimana pendapat kalian mengenai kegiatan infaq ini?

4. Bagaimana sikap kalian Ketika ada teman atau saudara yang tertimpah

musibah?

5. Apakah sudah terbentuk dalam diri kalian karakter peduli sosial dari kegiatan

infaq ini? coba jelaskan

6. Dari adanya kegiatan infaq di Madrasah ini apakah akan berdampak pada

pembentukan karakter peduli sosial? coba jelaskan



PEDOMAN OBSERVASI

A. Observasi atau Pengamatan yang dilakukan sebagai berikut :

1. Pengamatan terhadap lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian

yaitu di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang.

2. Pengamatan terhadap pembiasaan kegiatan infaq di Madrasah Aliyah

Negeri Pemalang.

3. Pengamatan terhadap sikap kepedulian sosial siswa Madrasah Aliyah

Negeri Pemalang.

4. Pengamatan fasilitas Madrasah Aliyah Negeri Pemalang.

5. Pengamatan sarana dan prasarana.



PEDOMAN DOKUMENTASI

A. Tujuan Dokumentasi

Untuk memperoleh informan dan data yang bersumber dari lokasi

penelitian ini baik dengan kondisi fisik maupun non fisik tentang pembiasaan

kegiatan infaq untuk membentuk karakter peduli sosial siswa kelas XII di

Madrasah Aliyah Negeri Pemalang.

B. Data yang perlu diambil

1. Gambaran umum Letak Madrasah Aliyah Negeri Pemalang.

2. Sejarah Madrasah Aliyah Negeri Pemalang.

3. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri Pemalang.

4. Data Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Negeri Pemalang.

5. Tata Tertib Madrasah Aliyah Negeri Pemalamg.

6. Dokumentasi Foto Kondisi Lingkungan Madrasah Aliyah Negeri Peamalang.

7. Dokumentasi Hasil Obervasi dan Wawancara dengan Narasumber yang ada di

Madrasah Aliyah Negeri Pemalang.

8. Data-data penting lain yang mendukung dalam Penelitian.



PEDOMAN OBSERVASI

B. Observasi atau Pengamatan yang dilakukan sebagai berikut :

No. Nama Kegiatan Keterangan

1. Pengamatan terhadap lokasi yang akan

dijadikan tempat penelitian yaitu di

Madrasah Aliyah Negeri Pemalang.

Terlaksana

2. Pengamatan terhadap pembiasaan

kegiatan infaq di Madrasah Aliyah Negeri

Pemalang.

Terlaksana

3. Pengamatan terhadap sikap kepedulian

sosial siswa Madrasah Aliyah Negeri

Pemalang.

Terlaksana

4. Pengamatan fasilitas Madrasah Aliyah

Negeri Pemalang

Terlaksana

5. Pengamatan sarana dan prasarana Terlaksana



CATATAN HASIL OBSERVASI

Hari : Sabtu

Tanggal : 25 Maret 2023

Waktu : 10.30 WIB

Sabtu, 25 Maret 2023 peneliti melakukan observasi terkait keadaan di sekolahan

dan juga peneliti meminta izin untuk melakukan penelitian di sekolahan tersebut.

Peneliti menyerahkan surat izin peneliti ke Staf  TU. dan Staf TU mengerahkan ke

keagamaan yaitu Bapak Jainal Abidin juga selaku penanggung jawa kegiatan

infaq, peneliti melakukan perbincangan dengan waka keagamaan terkait dengan

kegiatan infaq. Peneliti juga mengamati keadaan yang berlangsung di sekolahan

tersebut.

Hari : Senin

Tanggal : 27 Maret 2023

Waktu : 13.00 WIB

Senin, 27 Maret 2023 peneliti melakukan observasi dan wawancara terhadap

peserta didik Peneliti datang ke tempat penelitian sesuai dengan jadwal yang

sudah disepakati, peneliti dengan menggunakan baju yang sopan. Peneliti

menanyai terkait tahapan penelitian dan juga terkait dengan kegiatan infaq

tersebut.



Hari : Selasa

Tanggal : 28 Maret 2023

Waktu : 13.00 WIB

Selasa, 28 Maret 2023 peneliti menggunakan baju yang sopan disertai almamater

kebanggan peneliti mewawancarai Bapak kepala sekolah terkait program

pembiasaan infaq tersebut.

Hari : Jum’at

Tanggal : 31 Maret 2023

Waktu : 07.30 WIB

Jum’at, 31 Maret 2023 peneliti menggunakan baju yang sopan disertai almamater

kebanggan, peneliti melakukan observasi pada kegiatan infaq.



Hasil Wawancara Kepala sekolah

Nama Narasumber : Drs. H. Ahmad Najid, M.Pd.I

Hari/Tanggal : Selasa, 28 Maret 2023

Tempat : MAN Pemalang

Keterangan : P (Peneliti) S (Subyek)

No Pelaku Hasil Wawancara

1. P Menurut pandangan bapak, apakah penting pendidikan karakter

peduli sosial bagi siswa? Alasannya

S Penting mba

2. P Bagaimana sikap awal peserta didik sebelum adanya kegiatan

infaq di Madrasah?

S Sebelum adanya kegiatan Jum’at infaq ini, kepedulian sosial

siswa masih kurang. Ketika melihat ada temannya yang sengaja

tidak mengikuti kegiatan sekolah, mereka hanya diam dan

mengabaikan, tidak perduli. Setelah adanya kegiatan Jum’at

infaq mulai muncul dengan sendirinya sikap peduli sosial.

3. P Bagaimana pelaksanaan kegiatan infaq di Madrasah?

S Infaq ini merupakan salah satu program sekolah. Dilaksanakan

setiap hari jum’at. Seluruh kelas dari kelas X-XII, tidak ada

kewajiban khusus dalam berinfaq dan juga perihal nominal juga

sesuai keikhlasan siswa.

4. P Menurut bapak apakah kegiatan infaq tersebut dapat membentuk

karakter peduli sosial peserta didik? Alasannya

S Dari pembiasaan kegiatan infaq tersebut isnyaallah dapat

membentuk karakter peduli sosial siswa karena dalam teori

pendidikan itu kan artinya transfer yah mbak, transfer itu



memindah pengetahuan itu mudah karena bisa dibaca dan ditulis

tapi ketika memindah sikap, pembentukan karakter itu kan butuh

proses lama, jadi itu harus ada pembiasaan.

5. P Bagaimana dampak dari kegiatan infaq tersebut?

S Nah dari pembiasaan kegiatan infaq tersebut akan berdampak

kepada siswa dimana menjadikan siswa terbiasa melakukan infaq

dimana infaq tersebut bisa tertanamlah karakter peduli siswa.



Hasil Wawancara Penanggung Jawab Kegiatan Infaq

Nama Narasumber : Jainal Abidin, S.Pd,I

Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Maret 2023

Tempat : MAN Pemalang

Keterangan : P (Peneliti) S (Subyek)

No. Pelaku Hasil wawancara

1. P Apa yang bapak ketahui tentang infaq?

S Infaq adalah suatu hal pemberian kepada orang lain yang lebih

membutuhkan dengan tidak dibatasi oleh waktu dan hanya

mengharapkan pahala dari Allah SWT.

2. P Menurut pandangan bapak, seberapa penting pendidikan karakter

peduli sosial bagi siswa?

S Pendidikan Karakter sosial itu sangat penting yah, karena sosial

siswa itu nanti kalau sudah lulus pasti akan terjun ke masyarakat,

jadi anak harus memiliki rasa kepedulian terhadap masyarakat,

bisa bersosial dalam masyarakat

3. P Menurut bapak, tujuan dari adanya kegiatan infaq itu apa?

S Jadi infaq di Madrasah ini bertujuan agar siswa terbentuk

karakter peduli sosial. Sedangkan manfaatnya untuk membantu

orang yang terkena musibah

4. P Bagaimana pelaksanaan dari kegiatan infaq di madrasah?

S pelaksanaan sepenuhnya diserahkan kepada anak-anak IRMA

dan OSIS jadi di jadwal ada beberapa anak setiap hari jum’atnya

nanti mereka yag menarikin dana di setiap kelas dan dihitung

bersama-sama, hasilnya nanti diserahkan ke saya setelah itu saya

setorkan ke BNT NU KSPTS SMNU



5. P Apakah dari pembiasaan kegiatan infaq tersebut efektif untuk

membentuk karakter peduli sosial bagi siswa?

S Pembiasaan infaq ini sebagai ciri khas madrasah untuk

membentuk karakter peduli sosial siswa dan pengemangan sarana

prasarana. Jadi pembiasaan kegiatan infaq ini efektif dalam

menanmkan karakter pada siswa

6. P Menurut bapak apa saja sikap kepedulian sosial yang ditunjukan

peserta didik kelas XII setelah melakukan kegiatan infaq?

S Yah mereka bersikap peduli terhadap temannya, berarti ya tidak

acuh terhadap temanya yang sedang sakit atau ada orang tuanya

yag meninggal, dengan adanya musibah tersebut mereka peduli

artinya tidak acuh.

7. P Bagaimana respon peserta didik dalam kegiatan infaq?

S Untuk kegiatan ini, alhamdulillah berjalan terus sampai sekarang

dan dari kegiatan ini siswa responnya baik mba, contonya bahkan

ada beberapa dari siswa yang secara khusus untuk hari itu meng-

infaqan uang sakunya atau bahkan ada yang semua uang sakunya

di gunakan untuk berinfaq

8. P Bagaimana pendistriusian dana hasil dari kegiatan infaq tersebut?

S Untuk hasil dana infaq tersebut ditujukan pada teman-teman

siswa yang mengalami musibah seperti kematian orang tuannya

atau orang tua yang sakit. dan juga kepada guru yang meninggal,

untuk semua warga sekolah yang terkena musibah. Untuk

pendistribuan hasil infaq sampai saat ini masih dalam lingkup

sekolah saja, karena tujuan pertama memang yang terdekat dulu.

Supaya bermanfaat bagi yang terdekat dulu sekitar Madrasah

Aliyah Negeri Pemalang.

9. P Bagaimana dampak dari kegiatan infaq bagi siswa?

S Dari pembiasan kegiatan infaq dampak positif pada siswa yaitu



mudah untuk berbagi kepada yang lain jadi dari pembiasaan

infaq tersebut siswa jadi terbiasa berbagi rejeki kepada yang lain.

Kemudian anak dapat membiasakan diri dengan berinfaq

dimanapun, dan melatih anak memiliki sikap simpati dan rasa

empati



Hasil Wawancara Ketua OSIS

Nama Narasumber : Salma Desi Astri

Hari/Tanggal : Senin, 27 Maret 2023

Tempat : MAN Pemalang

Keterangan : P (Peneliti) S (Subyek)

No Pelaku Hasil Wawancara

1. P Pelaksanaan infaq dilakukan dimana?

S Di MAN Pemalang

2. P Bisa jelaskan bagaimana proses pengumpulan infaq di Madrasah?

S Pengumpulan infaq dilakukan setiap jum’at pagi pada jam pelajaran ke

3 dan 4 oleh anggota OSIS dan IRMA. anggota Irma mengirim 4 anak

egitu pula denan anggota Osis 4 anak, laluu setelah semua erkumpul di

lab fisika kita iasanya memagi tugas akan penarikan infaq dari kelas

10, 11, dan 12, lalu setelah selesai kita berkumpul lagi di la fisika

untuk mengitung uang dan menulis laporan tentang petugas dan hasil

infaq hari itu. setelah itu uangnya diserahkan kepada pihak Irma.

3. P Untuk hasil  infaq dialokasikan dimana?

S Dialokasikan untuk warga sekolah yang terkena musibah

4. P Bagaimana respon siswa saat kegiatan infaq?

S Respon dari siswa baik antusias ka, karena dari kami anggota OSIS

atau IRMA yang ditugaskan sebelum penarikan infaq, kita terlebih

dahulu memberikan sedikit motivasi, bahwa dari kegiatan infaq ini

uangnya digunakan untuk yang terkena musibah, sehingga siswa

sangat mendukung hingga ikut serta dalam kegiatan infaq tersebut

walaupun ada beberapa yang kadang tidak berinfaq, itu mungkin

karena belum ada uang.



Hasil Wawancara Ketua IRMA

Nama Narasumber : Nasyfa Inayatul Khasanah

Hari/Tanggal : Senin, 27 Maret 2023

Tempat : MAN Pemalang

Keterangan : P (Peneliti) S (Subyek)

No Pelaku Hasil Wawancara

1. p Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan infaq di Madrasah?

S Pembiasaan pelaksanaan infaq ini di lakukan pada hari jum’at

mba. Kegiatan ini sudah berjalan sudah lama. Untuk pembiasaan

infaq ini tidak diwajibkan kepada seluruh murid di Man ini, jika

mempunyai uang lebih bisa di infaq kan jika tidak juga tidak

masalah. Madrasah sendiri juga tidak ada patokan khusus untuk

pengeluaran nominal infaq. Proses penarikan infaq ini dilakukan

dengan cara perwakilan dari anggota IRMA dan OSIS memasuki

satu persatu kelas dengan membawa kotak infaq

2. P Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan infaq tersebut?

S OSIS, IRMA, Siswa

3. P Bagaimana pemanfaatan dari kegiatan infaq tersebut?

S setelah itu hasilnya disatukan dan dihitung lalu untuk

pemanfaatan hasil infaq tersebut digunakan apabila ada siswa

yang terkena musibah untuk santunan, masyarakat lain yang

terkena musibah, jadi kita bisa membantu lewat dana tersebut,

sedekah jariyah bagi siswa

4. P Bagaimana respon siswa saat kegiatan infaq?

S Respon dari siswa aik, mendukungnya hingga ikut serta dalam

infaq



Hasil Wawancara Siswa Kelas XII Madrasah Aliyah Negeri Pemalang

Nama Narasumber : Niko Anggit Prastiyo

Hari/Tanggal : Senin, 27 Maret 2023

Tempat : MAN Pemalang

Keterangan : P (Peneliti) S (Subyek)

No Pelaku Hasil Wawancara

1. P Bagaimana pelaksanaan kegiatan infaq di Madrasah?

S Setiap hari jum’at sebelum pembelajaran dimulai selalu

diadakan kegiatan infaq, dengan cara memasukkan uang ke

kotak amal yang bertugas dari anggota OSIS atau IRMA

2. P Apakah di kelas XII semuanya membayar infaq?

S Sudah, saya juga ikut berinfaq

3. P Bagaimana pendapat dan respon kalian mengenai kegiatan infaq

ini?

S Kegiatan infaq ini sangat bagus untuk melatih kita peka terhadap

kepedulian sosial, dan Saat berlangsungnya penarikan infaq

tersebut ya respon siswa-siswa baik mba, antusias memberikan

rejekinya.

4. P Bagaimana sikap kalian Ketika ada teman atau saudara yang

tertimpah musibah?

S Menolongnya

5. P Apakah sudah terbentuk dalam diri kalian karakter peduli sosial

dari kegiatan infaq ini? coba jelaskan

S Sudah, alhamdulillah saya juga bisa berinfaq karena saya sendiri

menganggap kegiatan ini merupakan kewajiban bagi saya untuk

mengeluarkan infaq berapapun itu. Dari situ saya merasa



terbiasa untuk berinfaq tanpa ada beban dalam mengeluarkannya

6. P Dari adanya kegiatan infaq di Madrasah ini apakah akan

berdampak pada pembentukan karakter peduli sosial? coba

jelaskan

S Selama saya melakukan infaq kak, saya mulai merasa ada

dampak pada diri saya mba. Dampak yang dirasakan ketika saya

berinfaq yaitu menghindari sifat kikir, pelit dan peduli dengan

orang-orang sekitar lingkungan. Saya berfikir dengan berinfaq

bisa membantu orang lain karena bisa menjalin tali persaudaran,

berbagi, dan juga meningkatkan rasa tolerani kepada teman



Hasil Wawancara Siswa Kelas XII Madrasah Aliyah Negeri Pemalang

Nama Narasumber : Muhammad Izzan Nafis

Hari/Tanggal : Senin, 27 Maret 2023

Tempat : MAN Pemalang

Keterangan : P (Peneliti) S (Subyek)

No Pelaku Hasil Wawancara

1. P Bagaimana pelaksanaan kegiatan infaq di Madrasah?

S Untuk pelaksanaan infaq sendiri ini dimulai saya masuk di

Madrasah ini waktu kelas X mbak. Awalnya saya tidak tahu

kalau ada kegiatan infaq di Man ini lambat laun berjalan sampai

sekarang saya di kelas XII. Untuk pelaksanaanya waktu hari

jum’at saja, satu bulan empat kali. Infaq ini juga di laksanakan

seluruh kelas mulai kelas X sampai kelas XII dan yang terlibat

dalam penarikan kegiatan infaq itu dari anggota OSIS dan

IRMA mba

2. P Apakah di kelas XII semuanya membayar infaq?

S Iya sudah

3. P Bagaimana pendapat dan respon kalian mengenai kegiatan infaq

ini?

S Pendapat saya kegiatan ini bagus mba, soallnya nanti berdampak

positif terhadap perilaku sosial siswa

4. P Bagaimana sikap kalian Ketika ada teman atau saudara yang

tertimpah musibah?

S Menolong

5. P Apakah sudah terbentuk dalam diri kalian karakter peduli sosial

dari kegiatan infaq ini? coba jelaskan



S Sudah, contohnya seperti menolong siswa yang tidak membawa

alat tulis

6. P Dari adanya kegiatan infaq di Madrasah ini apakah akan

berdampak pada pembentukan karakter peduli sosial? coba

jelaskan

S Menurut saya berdampak, karena kan kegiatan infaq ini hal yang

positif sudah pasti berdampak kepada siswa



Hasil Wawancara Siswa Kelas XII Madrasah Aliyah Negeri Pemalang

Nama Narasumber : Syarifan Zaki Al Azizi MS

Hari/Tanggal : Senin, 27 Maret 2023

Tempat : MAN Pemalang

Keterangan : P (Peneliti) S (Subyek)

No Pelaku Hasil Wawancara

1. P Bagaimana pelaksanaan kegiatan infaq di Madrasah?

S Pelaksanaannya di hari Jum’at sebelum pembelajan, setelah

pemacaan surat yasin bersama

2. P Apakah di kelas XII semuanya membayar infaq?

S Munkin sudah mba, buktinya saya ikut berpartisipasi dalam

kegiatan jum’at infaq. Setiap hari saya menyisihkan uang saku

untuk berinfaq di hari jum’at.

3. P Bagaimana pendapat kalian mengenai kegiatan infaq ini?

S Pendapat saya tentang infaq yaitu baik karena dari kegiatan ini sifat

akan terbentuk karate peduli sosial.

4. P Bagaimana sikap kalian Ketika ada teman atau saudara yang

tertimpah musibah?

S Ingin membantu

5. P Apakah sudah terbentuk dalam diri kalian karakter peduli sosial dari

kegiatan infaq ini? coba jelaskan

S Sudah

6. P Dari adanya kegiatan infaq di Madrasah ini apakah akan berdampak

pada pembentukan karakter peduli sosial? coba jelaskan

S Iya, contohnya siswa sudah peka terhadap kepedulian sosial seperti

dengan memantu siswa yang terkena musibah
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